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SUMMARY

GARDENIA LARASATI. Comparative Analysis Of Farmers Income Who Do And Do Not
Shift The Functions Of Coffee Farming Business Land Into Cacao Business In Muara Rungga
Village Pasemah Air Keruh Subdistrict Empat Lawang Regency (Guided by LIFIANTHI).

The purpose of this research were to: 1) Identify differences in the income of farmers who
do and do not change land functions in D Muara Rungga, Pasemah Air Keruh District, Empat
Lawang Regency ldentify differences in the income of farmers who do and do not change land
functions in D Muara Rungga, Pasemah Air Keruh District, Empat Lawang Regency, and 2)
Identify the characteristics of farmers who do and do not carry out land conversion in Muara
Rungga Village, Pasemah Air Keruh District, Empat Lawang Regency . This research was
conducted in Muara Rungga, Pasemah Air Keruh District, Empat Lawang Regency. The research
method used is the survey method. The sampling method used in this study was non-probability
with 30 sample farmers, consisting of 15 farmers who did land conversion and 15 farmers who
did not. The data processing method used independent sample t-test with the help of the SPSS
application and descriptive explanations regarding the characteristics of farmers in the village.
The results of this study indicate that there are significant differences between farmers who do
and farmers who do not change land functions. The income cost of farmers who do cocoa farming
is higher than coffee farming. The income of cocoa farmers has an average income of IDR
32,691,333.09 per hectare per year, which is significantly higher than the average coffee farmer of
IDR 4,188,180.03 per hectare per year. The three aspects of the approach that | discussed, social
aspects, economic aspects and technical aspects. Of these three aspects, it is very significant to the
income of farmers. Social aspect, farmers who have an advanced mindset and think rationally so
that they make a change in plant types. Economic aspects, prices and acceptance that they can
fulfill their lives. The technical aspect, the age of the plants that are getting old and the results of
coffee production are not good, the farmers carry out a function transfer to come, so that it will
make various local communities aware of the welfare that will be received by farmers.

Keywords: Characteristics, Income, Land Use Change
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RINGKASAN

GARDENIA LARASATI. Analisis Komparatif Pendapatan Petani Yang Melakukan dan Tidak
Melakukan Alih Fungsi Lahan Usahatani Kopi Menjadi Usahatani Kakao di Desa Muara Rungga
Kecamatan Pasemah Air Keruh Kaupatten Empat Lawang (Dibimbing oleh LIFIANTHI).

Penelitian ini bertujuan : 1) Mengidentifikasi perbedaan pendapatan petani yang
melakukan dan tidak melakukan alih fungsi lahan di Desa Muara Rungga Kecamatan Pasemah
Air Keruh Kabupaten Empat Lawang dan 2) Mengidentifikasi karakteristik petani yang
melakukan dan tidak melakukan alih fungsi lahan di Desa Muara Rungga Kecamatan Pasemah
Air Keruh Kabupaten Empat Lawang. Penelitian ini dilaksanakan di Muara Rungga Kecamatan
Pasemah Air Keruh Kabupaten Empat Lawang. Metode peneitian yang digunakan adalah metode
survei. Metode penarikan contoh yang digunakan dalam penelitian ini non-probaility dengan
jumlah petani contoh 30 orang, terdiri dari 15 petani yang melakukan alih fungsi lahan dan 15
petani yang tidak melakukan alih fungsi lahan. Metode pengolahan data menggunakan pengujian
independent sample t-test dengan bantuan aplikasi SPSS dan penjelasan dekriptif terkait
karakteristik petani di desa tersebut. Hasil dari penelitian ini menunjukan terdapat perbedaan yang
signifikan antara petani yang melakukan dan petani yang tidak melakukan alih fungsi lahan.
Pendapatan petani yang melakukan usahatani kakao lebih besar daripada usahatani kopi.
Pendapatan pada usatani kakao memilki rata-rata pendapatan sebesar Rp32,691,333,09 per hektar
per tahun lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata secara signifikan petani kopi sebesar Rp
4,188,180,03 per hektar per tahun, dan yang menyebakan peredaan pendapatan yang sangat jauh
kerena sistem pembuahan untuk tanaman kopi sistem pemuhan tahunan dan untuk tanaman kakao
sistem pemuahan sepanjang tahun. Tiga aspek pendekatan yang saya bahas, aspek sosial, aspek
ekonomi dan aspek teknis. Dari ketiga aspek ini sangat berpengaruh nyata terhadap pendapatan
petani. Aspek sosial, petani yang memiliki pola pikir yang maju dan herpikir secara rasional
sehingga mereka melakukan peralihan jenis tanaman. Aspek ekonomi, harga dan penerimaan
yang mereka dapat bisa memenuhi kehidupan mereka. Aspek teknis, umur tanaman yang sudah
semakin tua dan hasil produksi kopi yang sudah tidak bagus maka petani melakukan alih fungsi
datang, sehingga akan menyadarkan berbagai kalangan masarakat setempat mengenai
kesejahteraan yang akan diterima oleh petani.

Kata Kunci : Alih Fungsi Lahan, Karakteristik, Pendapatan
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The purpose of this research were to: 1) Identify differences in the income of farmers who
do and do not change land functions in D Muara Rungga, Pasemah Air Keruh District,
Empat Lawang Regency lIdentify differences in the income of farmers who do and do not
change land functions in D Muara Rungga, Pasemah Air Keruh District, Empat Lawang
Regency, and 2) Identify the characteristics of farmers who do and do not carry out land
conversion in Muara Rungga Village, Pasemah Air Keruh District, Empat Lawang
Regency . This research was conducted in Muara Rungga, Pasemah Air Keruh District,
Empat Lawang Regency. The research method used is the survey method. The sampling
method used in this study was non-probability with 30 sample farmers, consisting of 15
farmers who did land conversion and 15 farmers who did not. The data processing
method used independent sample t-test with the help of the SPSS application and
descriptive explanations regarding the characteristics of farmers in the village. The
results of this study indicate that there are significant differences between farmers who
do and farmers who do not change land functions. The income cost of farmers who do
cocoa farming is higher than coffee farming. The income of cocoa farmers has an
average income of Rp32,691,333 per hectare per year, which is significantly higher than
the average coffee farmer of Rp4,188,180per hectare per year. The three aspects of the
approach that | discussed, social aspects, economic aspects and technical aspects. Of
these three aspects, it is very significant to the income of farmers. Social aspect, farmers
who have an advanced mindset and think
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BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kopi merupakan produk perkebunan yang mempunyai peluang besar, baik
di dalam negeri maupun di luar negeri. Sejak tahun 1984 pangsa ekspor kopi
Indonesia di pasar kopi internasional menduduki nomor tiga tertinggi setelah
Brazilia dan Kolombia. Sebagian besar ekspor kopi Indonesia adalah jenis kopi
Robusta 94 persen, dan sisahnya adalahan jenis Arabika. Namun sejak tahaun
1997 posisi Indonesia tergeser oleh Vietnam (Chandra et al, 2013). Komoditas
kopi mempunyai prospek yag cukup cerah di masa mendatang, hal ini terutama
dilihat dari prospek pasar yang cendrung meningkat sehingga memerikan peluang
bagi Indonesia untuk meningkatkan pangsa pasar ekspor kopi baik jenis spesialiti
maupun produk olahan kopi (Harisudin, 2013 dalam Kusmiati et al, 2015).

Indonesia dikenal sebagai negara agraris yang subur dan terkenal dengan
hasil produksi pertaniannya. Hal ini dibuktikan dengan sejarah kedatangan
bangsa-bangsa lain ke Indonesia yang ingin menjajah dan menguasai sumber daya
alam Indonesia dengan hasil pertanian yang melimpah. Di Indonesia sendiri
tanaman kopi merupakan komoditi yang memiliki nilai ekonomis yang tinggi.
Menurut catatan badan pusat ststistik Indonesia tahun 2018 Produksi kopi
mencapai 636,7 ribu ton, sedangkan Sumatera Selatan menyumbang produksi
tanaman kopi sebanyak 120,9 ribu ton. (Rakasiwi,2018).

Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu Provinsi yang memberikan
konstribusi produksi kopi yang cukup besar bagi Indonesia. Di Sumatera Selatan
khususnya di Kabupaten Empat Lawang perkebunan kopi saat ini sedang
mengalami masa tidak menentu disebabkan oleh rendahnya harga kopi, diikuti
pula oleh penurunan produktivitas kopi. Kondisi ini dirasakan petani sangat sulit
untuk memenuhi kebutuhan hidup jika masih mengandalkan usahatani kopi.
Penurunan produktivitas tersebut erat kaitannya dengan umur tanaman kopi yang

semikin tua. Kurangnya pengetahuan di tingkat petani mengenai cara dalam
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melakukan pengolahan secara baik juga merupakan salah satu hal yang dapat
mempengaruhi kualitas dan kuantitas kopi, karena dalam mengelolah biji kopi
dari proses pemetikan sampai ke penjemuran hingga ke penggilingan petani masih
menggunakan cara tradisional. Hal ini juga dapat mempengaruhi keuntungan
petani karena kopi dengan kualitas rendah, harganya juga akan rendah.

Raihan Aulia et al (2020) berdasarkan hasil penelitian di Kecamatan Kluet
Utara Aceh Selatan, terdapat perbedaan yang signifikan antara jumlah total
pendapatan usahatani kopi dan usahatani kakao. Pada jumlah pendapatan dengan
umur produktivitas yang sama yaitu 6-8 tahun, dengan tingkat produksi tanaman
kakao 546 kilogram ha per tahun dengan jumlah tahaman 101 pohon dan untuk
tanaman kopi 359 kg ha per tahun dengan jumlah 109 pohon. Jumlah pendapatan
itu sendiri merupakan hasil jumlah total penerimaan dikurangi dengan biaya
operasional/tahun.

Utomo (2012), beralihnya petani ke tanaman lain lantaran beberapa hal.
Harga kopi yang sempat anjlok sangat rendah sampai beberapa tahun
menyebabkan kekecewaan masyarakat, sehingga secara ekonomis tidak
menguntungkan lagi dan tidak dapat dijadikan andalan sebagai sumber mata
pencarian keluarga, menyebabkan petani beralih dari tanaman kopi ke tanaman
lain. Selain itu, setelah masuknya tanaman cokelat (kakao) yang pengolahan pasca
panennya lebih sederhana, banyak pekebunan yang mengganti kopi dengan
tanaman tersebut. Pengolahan pasca panen kopi dinilai petani sulit dari pada
kakao. Lamanya siklus panen pertama dan panen berikutnya pada setiap tahun dan
kurangnya proses perawatan terhadap tanaman kopi, baik dari proses
pengendalian hama dan pemupukan juga menyebabkan kualitas dan kuantitas
produksi kopi juga mengalamai penurunan.

Namun seiring dengan dinamika pembangunan yang ditandai dengan
transformasi struktur ekonomi dan demografi, salah satunya terjadi fenomena
petani melakukan alih fungsi lahan. Desa Muara Rungga Kecamatan Pasemah Air
Keruh merupakan salah satu Desa yang menerapkan alih fungsi lahan di
Kabupaten Empat Lawang. Hal ini terjadi karena adanya anggapan petani, bahwa

usahatani kakao lebih menjanjikan dari segi pendapatan dan kesejahteraan petani.
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Alasan lain, cara budidaya tanaman kakao lebih mudah dilakukan dari pada
tanaman kopi.

Kakao (Theobroma cacao L.) merupakan salah satu jenis tanaman
perkebunan yang terus mendapat perhatian untuk dikembangkan. Upaya
pengembangan tanaman kakao disamping masih diarahkan pada peningkatan
populasi (luas lahan) juga telah banyak diarahkan pada peningkatan jumlah
produksi dan mutu hasil. Adapun aspek yang paling diperhatikan dalam usaha
peningkatan jumlah produksi dan mutu hasil adalah penggunaan jenis-jenis kakao
unggul dalam pembudidayaan tanaman kakao. Saat ini terdapat sejumlah jenis
kakao unggul yang sering digunakan dalam budidaya kakao, antara lain jenis
(klon) Sulawesi 1 dan Sulawesi 2 (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2009 dalam
Martade dan Basri, 2011).

Berdasarkan data yang tercatat di Dinas Kehutanan dan Perkebunan
Kabupaten Empat Lawang (2021) menunjukkan luas lahan yang telah digunakan
untuk perkebunan kakao di Kabupaten Empat Lawang adalah 1,019 hektar
dengan tingkat produksi 350 ton/tahun. Dibandingkan dengan tahun 2018, luas
lahan yang digunakan 978 hektar dengan tingkat produksi 250 ton/tahun, produksi
kakao Empat Lawang meningkat sekitar 0,6 persen, dan untuk luas areal
perkebunan kakao di Kecamatan Pasemah Air Keruh sebesar 40 hektar, dengan
jumlah produksi sebesar 8,70 ton. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel
1.1 dibawah.
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Tabel 1.1. Luas Areal, Produksi Kopi dan Kakao Tanaman Perkebunan Menurut
Kecamatan di Kabupaten Empat Lawang, 2020

Kecamatan Luas Areal Produksi Luas Areal Produksi
Kopi (Ha) Kopi (Ton) Kakao (Ha) Kakao (Ton)
Lintang Kanan 5.844 5.140 191 43.50
Muara Pinang 6.959 6.008 98 24,00
Pasemah Air Keruh 11.719 10.159 40 8.70
Pendopo 4514 3.819 139 36,00
Pendopo Barat 2.986 2.653 83 15,30
Saling 1.119 879 17 4.50
Sikap Dalam 4311 3.642 132 25.80
Talang Padang 16.594 14.517 16 3,00
Tebing Tinggi 1.574 1.324 31 4.80
Ulu Musi 6.397 5.536 262 56,70
Empat Lawang 62.017 931.798 818 63,00

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Empat Lawang dalam Angka 2020.

Berdasarkan Tabel 1.1. hasil produksi kopi di Kecamatan Pasemah Air
Keruh, sebesar 10,159 ton/ tahun dengan luas lahan yaitu 11,719 hektar dan hasil
produksi kakao di Kecamatan Pasemah Air Keruh sebesar 8,70 ton/tahun dengan
luas lahan 40 hektar. Berdasarkan perhitungan produksi perkebunan kopi di
Kecamatan Pasemah Air Keruh menduduki tingkat kedua, sedangkan kakao
menduduki posisi ketujuh dan bisa dilihat pada tabel di atas. Dari tahun
sebelumnya untuk Kecamatan Pasemah Air Keruh mengalami perubahan
kenaikan baik dari luas areal dan hasil produksi, yang mana pada tahun
sebelumnya untuk tanaman kopi memiliki luas areal 11,567 dan untuk tanaman
kakao tidak mengalami perubahan luas areal, untuk hasil produksi kopi dan kakao
sama-sama mengalami kenaikan, kopi 10,122 dan kakao 2.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik ingin mengetahui lebih lanjut
tentang Analisis Kompatarif Pendapatan Petani Yang Melakukan dan Tidak
Melakukan Alih Fungsi Lahan Kopi Menjadi Kakao di Desa Muara Rungga

Kecamatan Pasemah Air Keruh Kabupaten Empat Lawang.
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Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas maka permasalahan yang menarik untuk diteliti

antara lain:

1.

2.

Apakah terdapat perbedaan pendapatan petani yang melakukan dan tidak
melakukan alih fungsi lahan?

Bagaimana karakteristik (sosial, ekonomi, dan teknis) usahatani yang
melakukan dan tidak melakukan alih fungsi lahan?

Tujuan dan Kegunaan
Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini antara

lain:

1.

Menganalisis perbedaan pendapatan petani yang melakukan dan tidak
melakukan alih fungsi lahan.

Mengidentifikasi karakteristik (sosial, ekonomi, dan teknis) usahatani yang
melakukan dan tidak melakukan alih fungsi lahan.

Adapun kegunaan dari penelitian ini antara lain:

Sebagai tambahan informasi dan bahan keputusan bagi peneliti yang
mengambil kebijakan tentang analisis komparatif pendapatan petani yang
melakukan dan tidak melakukan alih fungsi lahan.

Sebagai informasi bagi pihak yang membutuhkan dan bagi petani dapat
menjadi bahan pertimbangan dan masukan dalam usahatani kopi dan usahatani

kakao agar dapat meningkatkan pendapatan.
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